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Latar Belakang: Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan yang baik bagi bayi, 
terutama diawal kehidupannya karena komposisi ASI sangat baik untuk  kondisi 
fisiologis bayi pada masa awal kehidupannya. Cakupan ASI eksklusif  di 
Indonesia pada tahun 2018 sebesar 37,3% belum memenuhi target ASI eksklusif 
nasional yaitu sebesar 80%. Hal tersebut disebabkan oleh faktor banyaknya ibu 
yang bekerja. Keberhasilan pemberian ASI Eksklusif tidak lepas dari faktor 
psikologis ibu yaitu keinginan dan keyakinan ibu untuk memberikan ASI yang 
disebut dengan istilah efikasi diri dalam menyusui. Efikasi diri merupakan 
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam melakukan tindakan yang 
diharapkan. 
 
Tujuan Penelitian: Mengetahui Hubungan antara Self-efficacy dengan riwayat 
pemberian ASI eksklusif pada Ibu Bekerja di Kabupaten Sleman. 
 
Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskritif Analitik 
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini, 
seluruh ibu bekerja yang memiliki anak usia 6-12 bulan dan masih aktif bekerja 
full time diperusahaan Kabupaten Sleman. Metode pengambilan sampling 
dilakukan dengan total sampling yang berjumlah 126 responden. Analisis  yang 
digunakan adalah uji Chi Square dengan program spss. 
 
Hasil : Hasil penelitian ini didapatkan bahwa, ibu bekerja dengan efikasi diri 
tinggi yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 80 orang (63,5%). Setelah 
dilakukan analisis data menggunakan uji chi square didapatkan nilai p-value 
0,001 (<0,05) maka, terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri 
dengan riwayat pemberian ASI eksklusif di Kabupaten Sleman. 
 
Simpulan : terdapat hubungan antara efikasi diri dengan riwayat pemberian ASI 
eksklusif pada ibu bekerja di Kabupaten Sleman.  
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ABSTRACT 
Background: Mother's Milk (ASI) is the best food for babies, especially at the 
beginning of life because the composition of breast milk is very good for the 
physiological conditions of infants in their early life. Coverage of exclusive 
breastfeeding in Indonesia in 2018 of 37.3% has not met the national exclusive 
breastfeeding target of 80%. This is caused by the number of working mothers. The 
success of exclusive breastfeeding is inseparable from the psychological factors of 
the mother, namely the desire and belief of the mother to give breast milk which is 
called self-efficacy in breastfeeding. Self-efficacy is one's belief in his ability to 
take the expected action. 
 
Objectives: Knowing the Relationship between Self-efficacy with a history of 
exclusive breastfeeding for Working Women in Sleman Regency. 
 
Methods: The type of research used is quantitative descriptive analytic with cross 
sectional approach. The sample in this study, all working mothers who have 
children aged 6-12 months and are still actively working full time in the company 
of Sleman Regency. The sampling method was conducted with a total sampling of 
126 respondents. The analysis used was the Chi Square test with the spss program. 
 
Results: The results of this study found that, working mothers with high self-
efficacy who gave exclusive breastfeeding as many as 80 people (63.5%). After 
analyzing the data using the chi square test, the p-value is 0,001 (<0.05), so there is 
a significant relationship between self-efficacy and a history of exclusive 
breastfeeding in Sleman Regency. 
 
Conclusion: there is a relationship between self-efficacy with a history of exclusive 
breastfeeding for working mothers in Sleman Regency. 
 




A. Latar Belakang Masalah 
Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan yang baik bagi bayi, terutama 
diawal kehidupannya karena ASI memiliki banyak komposisi yang sangat 
baik untuk keadaan fisiologis bayi. Pada saat 1 jam pertama setelah lahirnya 
bayi, maka ASI harus diberikan segera kepada bayi kemudian diberikan lagi 
setelah 2-3 jam hingga bayi merasakan puas dan kenyang. Waktu untuk bayi 
mengisap masing-masing payudara ibu minimal 5 menit dihari pertama 
setelah dilahirkan (1). Diusia bayi 0-6 bulan, asupan makanan yang 
diberikan kepada bayi cukup hanya ASI saja tanpa memberikan makanan 
tambahan apapun itu, karena ASI banyak mengandung cairan dan zat gizi 
yang sangat dibutuhkan oleh tubuh bayi. 
ASI secara eksklusif adalah bayi yang hanya diberikan ASI saja 
selama 6 bulan, tidak ada tambahan makanan atau cairan apapun yaitu 
seperti air putih, susu formula, teh, nasi tim, bubur nasi, pisang, dan biscuit 
(2). ASI memiliki kelebihan meliputi tiga aspek yaitu aspek gizi, aspek 
kekebalan, dan aspek kejiwaan yang menjalin kasih sayang berupa 
kedekatan serta kenyamanan anak dengan ibu untuk kecerdasan dan 
perkembangan anak (3). Ada beberapa penelitian mengatakan bahwa 
pemberian susu formula dapat mengakibatkan alergi pada bayi. Banyak 
permasalahan yang muncul karena dengan adanya ibu yang tidak menyusui 
bayinya, baik disengaja maupun tidak.  
Produksi ASI akan cepat meningkat setelah lahirnya bayi hingga 
memiliki usia 4-6 minggu, dan setelah masa itu produksinya akan menetap. 
Maka dari itu sangat dianjurkan agar ibu tetap menyusui bayinya untuk 
memproduksi ASI terus berjalan sesuai dengan kebutuhan bayi tersebut (4). 
Pemberian ASI eksklusif memiliki beberapa faktor diantaranya adalah umur 
ibu, ibu yang berpendidikan, sosial ekonomi, dukungan suami dan ibu 
bekerja. Ibu yang bekerja tetap harus memberikan ASI eksklusif kepada 
bayinya, karena banyak keuntungan baik bagi ibu bekerja maupun 
perusahaan/tepat kerja. Keberhasilan memberikan ASI Eksklusif tidak akan 
lepas dari salah satu faktor yaitu faktor psikologis ibu adalah keinginan dan 
keyakinan ibu untuk memberikan ASI eksklusif yang disebut dengan 
kalimat self-efficacy (Efikasi Diri) dalam menyusui.  
Maksud dari self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya dalam melakukan tindakan yang diharapkan (5). Faktor 
determinan keberhasilan dalam memberian ASI secara eksklusif adalah 
keyakinan ibu yang kuat. Efikasi diri ibu yang kuat akan mendorong ibu 
dalam mempelajari hal-hal baru. Seorang ibu yang mempunyai efikasi diri 
kuat maka permasalahan menyusuinya lebih sedikit. Memiliki persepsi 
yang baik tentang puasnya bayi saat menyusui, dan selalu berusaha untuk 
mendapatkan berbagai informasi mengenai laktasi. Self-efficacy dalam 
menyusui akan menentukan apakah ibu akan memberikan ASI atau tidak 
kepada bayinya, seberapa besar usaha ibu untuk menyusui dan bagaimana 
ibu mengatasi semua kesulitan yang dihadapi saat menyusui (6).  
 Salah satu aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam 
menyusui adalah keyakinan ibu (self efficacy) (7), individu yang 
mempunyai self-efficacy tinggi akan lebih mudah untuk menghadapi segala 
rintangan yang ia hadapi (8), individu tidak akan merasakan ragu jika ia 
memiliki kepercayaan/keyakinan yang sangat kuat dalam kemampuanya 
(9). Dukungan dalam pemberian ASI sangat dibutuhkan karena cakupan 
dalam memberikan ASI masih rendah. Cakupan dalam pemberian ASI 
eksklusif pada bayi diseluruh dunia adalah sebesar 40% belum mencapai 
target, karena didunia pemberian ASI eksklusif adalah sebesar 50% (10).  
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 menyatakan bahwa cakupan 
pemberian ASI eksklusif di Indonesia 37,3%, cakupan tersebut belum 
mencapai target renstra cakupan ASI eksklusif nasional sebesar 80%. Profil 
kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pada tahun 2016 
menunjukkan bahwa seluruh Kabupaten/Kota di DIY mengalami 
peningkatan dalam pemberian ASI eksklusif dan peningkatan ini terjadi 
sejak tahun 2013. Kabupaten Sleman adalah salah satu dari 4 kabupaten 
yang memiliki cakupan ASI rendah yaitu sebesar 71,31%, pada tahun 2016 
dan pada tahun 2017 sebesar 72,15% (11). Dari tahun ketahun ASI ekskusif 
di Kabupaten Sleman selalu mengalami peningkatan, akan tetapi angka 
tersebut masih dibawah target ASI eksklusif nasional sebesar 80%. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di 
wilayah Kabupaten Sleman menurut informasi yang diperoleh dari 
perusahaan Kabupaten Sleman cakupan pemberian ASI ekslusif masih 
dalam kategori rendah. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai hubungan self efficacy dengan riwayat pemberian ASI 
pada ibu bekerja di Kabupaten Sleman Yogyakarta.    
B. Rumus Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah: “apakah ada hubungan antara self-efficacy dengan 
riwayat pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di Kabupaten Sleman?” 
C. Tujuan Penelitian  
1. Mengidentifikasi karakteritis pada ibu bekerja dalam pemberian ASI 
Esklusif  di Kabupaten Sleman Yogyakarta. 
2. Menganalisis Hubungan antara Self-efficacy (keyakinan diri) dengan 
Pemberian ASI Eksklusif pada Ibu Bekerja di Kabupaten Sleman 
Yogyakarta. 
D. Manfaat penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Bagi perkembangan ilmu pengetahuan penelitian dapat 
dijadikan refrensi penelitian-penelitian dimasa akan datang. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
Meningkatkan pengetahuan penelitian dan dapat 
memberikan informasi mengenai Hubungan antara Self-efficacy 
(Efikasi diri) dengan Pemberian ASI Eksklusif pada Ibu Bekerja di 
Kabupaten Sleman Yogyakarta. 
b. Bagi Universitas  
Untuk menambah bahan referensi bagi kepustakaan 
Universitas Alma Ata Yogyakarta, juga bermanfaat bagi pembaca 
yang ingin memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan studi dan 
untuk menambah wawasan.  
c. Bagi peneliti lain  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 
informasi mengenai gambaran hubungan antara self-efficacy (efikasi  
diri) dengan riwayat pemberian ASI Eksklusif pada Ibu Bekerja di 
Kabupaten Sleman Yogyakarta. 
d. Bagi Responden  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi 
bagi responden terhadap self-efficacy dengan riwayat pemberian 
ASI Ekslusif pada ibu bekerja.  
e. Bagi Perusahaan  
Penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan pengetahuan 
kepada ibu khususnya pada ibu-ibu yang bekerja di perusahaan 






E. Keaslian Penelitian  
Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 
No Penulis Judul 
penelitian 
Persamaan  Perbedaan Hasil penelitian 

















Efikasi diri  
Variabel 
dependent : ASI 
eksklusif  
Metode penelitian 
:   cross-sectional 








b. Sasaran : ibu 
menyusui 
c. Populasi : bayi 
berumur 0-6 
bulan 
Sampel penelitian adalah ibu yang 
menyusui dan memiliki anak usia 0-6 
bulan di Puskesmas Rawat Jalan 
Sidomulyo diambil dengan teknik 
purposive sampling dengan jumlah 
sampel 80 orang. Alat pengumpulan 
data menggunakan kuesioner 
dukungan keluarga (Family Support 
Questionnaire-FSQ) dikembangkan 
menggunakan teori House 1981 dalam 
Biswas (2010). FSQ yang terdiri dari 
20 item. Kuesioner FSQ memiliki tiga 
kategori nilai yaitu rendah=1.00-2.33, 
sedang=2.34-3.66, dan tinggi=3.67-
5.00. Kuesioner Breastfeeding self-
efficacy terdapat 14 item dari 
penelitian Wardani 2012 yang terdiri 
dari dimensi teknik dan intrapersonal. 
Kuesioner BSES-SF memiliki rentang 
nilai yaitu 14-32=rendah, 
3351=sedang, dan 52-70=tinggi. 
Penelitian ini menggunakan analisis 
univariat yaitu  distribusi frekuensi 
dan analisis bivariat dengan uji 
statistik chi-square.    
















Metode : cross- 
sectional 













b. Populasi: bayi 
berumur 6-24 
bulan. 
Hasil uji kendall Tau yang dilakukan 
mengenai hubungan kepercayaan diri 
ibu dengan pemebrian ASI pada ibu 
menyusui yang bekerja di Puskesmas 
wilayah Mangka Kulon Kota 
Semarang. Didapatkan nilai P-Value 
yaitu sebesar 0,001 atau kurang dari 
0,005 H0 ditolak dan Ha diterima, 
maka disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara 
hubungan kepercayaan diri/keyakinan 
diri dengan pemeberian ASI pada ibu 
menyusui yang bekerja di Puskesmas 
wilayah kelurahan Mangka Kulon 
Kota Semarag. 















b. Lokasi : di 
Puskesmas 
Colomadu I 
Didapatkan hasil data dengan 
menggunakan teknis analisis korelasi 
Product Moment dari pearson yang 
telah dibantu oleh program SPSS 15,0 
for window. Didapatkan nilai P-Value 





c. Metode : 
kuantitatif  
0,001 atau dibawah 0,005 yaang 
artinya berhubungan.  
 
 BAB V 
  SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian tentang efikasi diri (self-
efficacy) dengan riwayat pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di Kabupaten 
Sleman, maka dapat disimpulkan bahwa :  
1. Karakterstik ibu bekerja di kabupaten Sleman sebagai besar berusia 25-34 tahun 
sebanyak 77 orang (61,1%). Tingkat pendidikan sebagian besar terdapat pada 
pendidikan SMA yaitu sebanyak 71 orang (56,3%) . Selain itu, sebagian besar 
responden penelitian staf produksi sebanyak 72 orang (57,1%), serta sebagian 
besar responden memiliki lama kerja selama 1-5 tahun sebanyak 61 orang (48,4%)  
2. Riwayat pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di Kabupaten Sleman sebagian 
besar memberikan ASI eksklusif. 
3. Efikasi diri ibu bekerja dalam memberikan ASI eksklusif  di Kabupaten Sleman 
yakni tergolong efikasi diri tinggi.  
4. Terdapat hubungan signifikan antara hubungan efikasi diri dengan riwayat 
pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di Kabupaten Sleman, dibuktikan 
dengan nilai p-value 0,001 (<0,05) maka H0 ditolak dan hasil korelasi sebesar 
0,340 dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi efikasi diri ibu maka semakin tinggi 




B. Saran  
1. Bagi peneliti selanjutnya  
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan 
penelitian efikasi diri dengan riwayat pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja, 
terutama disaat ibu sedang hamil agar tidak terjadinya bias memori. Menggunakan 
sampel penelitian yang lebih banyak agar dapat mewakili keseluruhan populasi.  
2. Bagi Perusahaan  
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi perusahaan sehingga 
bagian tenaga kesehatan/K3 dapat melaksanakan penyuluhan setiap 6 bulan sekali 
mengenai pemberian ASI ekslusif pada ibu yang bekerja diperusahaan, 
penyuluhan tersebut dilakukan agar ibu-ibu yang bekerja lebih yakin memberikan 
ASI eksklusif kepada anaknya. Dan terutama bagi Ahli Gizi perusahaan dapat 
memberikan konsultasi gizi atau edukasi gizi mengenai  pemberian ASI eksklusif 
sehingga dapat meningkatkan efikasi diri ibu bekerja dalam memberikan ASI 
eksklusif.  
3. Bagi Dinas Kesehatan  
 Dinas Kesehatan dapat membuat program dan atau mengaktifkan program 
penyuluhan kesehatan yang berhubungan dengan praktik pemberian ASI eksklusif 
pada ibu bekerja, serta dapat melakukan monitoring dan evaluasi secara langsung 
ke perusahaan-perusahaan di Kabupaten Sleman tidak hanya melalui informasi 
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